BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

1. Pada rekomendasi 1, terjadi peningkatan panjang antrian pada lajur
U-Turn dan lajur Lurus sebesar 5,13%, namun terjadi penurunan pada
U-Turn sebesar 29,57%. Tundaan yang terjadi pada lajur U-Turn,
Lurus dan pada U-Turn masing-masing sebesar 47,04%, 45,50% dan
33,16%. Tingkat pelayanan jalan pada ruas arah Barat ke Timur tetap
E, sedangkan ruas arah Timur ke Barat dari D menjadi E. Jumlah konflik
lalu lintas mengalami penurunan sebesar 3,12% dengan penurunan 4
konflik crossing, 14 konflik rear-end, dan 5 konflik /ane change.

2. Pada rekomendasi 2, terjadi penurunan panjang antrian pada lajur U-
Turn, Lurus, dan U-Turn masing-masing sebesar 27,76%, 52,48%, dan
39,50%. Tundaan yang terjadi pada lajur U-Turn, Lurus dan pada U-
Turn masing-masing sebesar 72,34%, 68,96%, dan 65,56%. Tingkat
pelayanan jalan pada ruas arah Barat ke Timur meningkat dari E
menjadi D, sedangkan ruas arah Timur ke Barat dari menurun dari D
menjadi E. Jumlah konflik lalu lintas mengalami penurunan sebesar
26,25% dengan penurunan 212 konflik rear-end, namun terjadi
peningkatan konflik crossing dan /ane change masing-masing sebesar
2 dan 17.

3. Pada rekomendasi 3, terjadi penurunan panjang antrian pada lajur U-
Turn, Lurus, dan U-Turn masing-masing sebesar 62,75%, 85,21%, dan
73,92%. Tundaan yang terjadi pada lajur U-Turn, Lurus dan pada U-
Turn masing-masing sebesar 78,11%, 75,25%, dan 79,74%. Tingkat
pelayanan jalan pada ruas arah Barat ke Timur meningkat dari E
menjadi D, sedangkan ruas arah Timur ke Barat menurun dari D
menjadi E. Jumlah konflik lalu lintas mengalami penurunan sebesar
37,95% dengan penurunan 279 konflik rear-end, namun terjadi
peningkatan konflik crossing dan /ane change masing-masing sebesar
20 dan 25.
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V.2 Saran
Dengan melihat beberapa permasalahan yang ada pada penelitian ini,

maka saran yang dapat diberikan yaitu :

1. Diperlukan fasilitas perlengkapan jalan pendukung yang sesuai guna
mengoptimalkan informasi kepada pengguna jalan untuk penerapan
lajur tambahan atau pocket lane.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait kecepatan kendaraan akibat
adanya pelebaran jalan, penambahan lajur atau pocket lane.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang konflik lalu lintas supaya
dapat menurunkan konflik crossing dan /ane changeyang terjadi akibat

adanya pelebaran jalan, penambahan lajur atau pocket lane.
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